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ABSTRAK

PEMBUNGAAN KEMBALI TANAMAN SPATIFILUM
(Spathiphyllum wallisii Regel) DENGAN PEMBERIAN
EKSTRAK BAWANG MERAH DAN
PUPUK MAJEMUK

Oleh

SETYA NINGRUM

Spatifilum (Spathiphyllum wallisii Regel) termasuk tanaman hias pot yang dapat
dijadikan sebagai dekorasi karena tampilannya yang menarik. Pengoptimalan
untuk memastikan pertumbuhan dan pembungaan yang menarik, diperlukan
aplikasi ZPT alami dari ekstrak bawang merah dan pemupukan. Tujuan penelitian
untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang merah dan pupuk majemuk
terhadap pembungaan kembali tanaman spatifilum. Penelitian dilaksanakan di
Rumah Kaca Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, berlangsung
dari Desember 2024 hingga April 2025. Metode yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial (3%2) dengan tiga kali ulangan. Faktor pertama,
yaitu Mo: ekstrak bawang merah 0 g/L, M: ekstrak bawang merah konsentrasi 150
g/L, dan Ma: ekstrak bawang merah konsentrasi 300 g/L. Faktor kedua, yaitu Pi:
pupuk NPK (16:32:16) saja dan P>: pupuk NPK (16:32:16) dan pupuk daun
Growmore (6:30:30). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
bawang merah konsentrasi 300 g/L pada tanaman spatifilum dapat mempercepat
waktu mekar bunga, memperlama masa pajang bunga, dan meningkatkan panjang
mahkota bunga. Pemberian pupuk NPK (16:32:16) dan pupuk daun Growmore
(6:30:30) meningkatkan penambahan jumlah daun, memperlama masa pajang
bunga, dan meningkatkan panjang mahkota bunga. Terdapat interaksi antara
ekstrak bawang merah dengan pupuk majemuk pada lebar mahkota bunga. Jika
menggunakan pupuk NPK (16:32:16) saja maka perlu penambahan ekstrak bawang
merah dengan konsentrasi 300 g/L, tetapi jika ditambah dengan pupuk NPK
(16:32:16) dan pupuk daun Growmore (6:30:30) maka ekstrak bawang merah cukup
dengan konsentrasi 150 g/L untuk menghasilkan lebar mahkota yang maksimum.

Kata Kunci: Ekstrak Bawang Merah, Pembungaan, Pupuk Majemuk, Spatifilum
(Spathiphyllum wallisii Regel), dan ZPT



ABSTRACT

REFLOWERING OF SPATIPHYLLUM (Spathiphyllum wallisii Regel) WITH
APPLICATION SHALLOT EXTRACT AND COMPOUND FERTILIZER

By

SETYA NINGRUM

Spatiphyllum (Spathiphyllum wallisii Regel) is a potted ornamental plant that can
be used as decoration due to its attractive appearance. Optimization to ensure
attractive growth and flowering requires the application of natural plant growth
regulators (PGRs) from shallot extract and fertilization. The objective of this study
was to determine the effect of red onion extract and compound fertilizer application
on the reblooming of spathiphyllum plants. The research was conducted at the
Horticultural Greenhouse, Faculty of Agriculture, University of Lampung, from
December 2024 to April 2025. The method used was a Randomized Block Design
(RBD) factorial (3x2) with three replications. The first factor was My: shallot
extract at 0 g/L, M;: shallot extract at 150 g/L concentration, and M>: shallot
extract at 300 g/L concentration. The second factor was P;: NPK fertilizer
(16:32:16) alone and P>: NPK fertilizer (16:32:16) and Growmore leaf fertilizer
(6:30:30). The results showed that applying shallot extract at a concentration of
300 g/L to spathiphyllum plants accelerated flowering time, prolonged the
flowering period, and increased flower corolla length. The application of NPK
fertilizer (16:32:16) and Growmore leaf fertilizer (6:30:30) increased the number
of leaves, prolonged the flowering period, and increased the length of the flower
petals. There is an interaction between shallot extract and compound fertilizer on
the width of the flower crown. If only NPK fertilizer (16:32:16) is used, then shallot
extract with a concentration of 300 g/L needs to be added, but if NPK fertilizer
(16:32:16) and Growmore leaf fertilizer (6:30:30) are added, then shallot extract
with a concentration of 150 g/L is sufficient to produce maximum corolla width.

Keywords: Compound Fertilizer, Flowering, Shallot Extract, Spathiphyllum
(Spathiphyllum wallisii Regel), and ZPT
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, era modern saat ini permintaan komoditas
tanaman hias semakin meningkat. Menurut Evinola (2019), kelompok tanaman
hias salah satu bagian dari ilmu hortikultura yang dapat dibudidayakan di dalam
ruangan atau di ruang terbuka. Tanaman hias sangat identik dengan bunga,
tangkai, cabang, daun, akar, aroma yang menarik, dan memiliki nilai estetika yang
tinggi. Tanaman hias tidak hanya untuk dinikmati keindahannya karena nilai
estetika yang tinggi, tetapi juga memiliki banyak fungsi. Menurut Rugayah et al.
(2022), tanaman hias yang kini banyak diminati hingga dijadikan usaha, salah
satunya tanaman hias pot. Tanaman hias pot memiliki daya tarik, yaitu dapat
dijadikan tanaman hias baik di dalam maupun luar ruangan. Tanaman hias pot
banyak diminati khususnya di daerah perkotaan karena tidak memerlukan tempat
yang luas. Kesadaran akan perhatian masyarakat terhadap lingkungan yang indah

dan asri, semakin meningkatkan minat masyarakat terhadap tanaman hias.

Tanaman hias pot saat ini banyak diminati masyarakat karena tampilannya yang
indah. Keindahan tampilan tanaman hias pot tersebut menjadi daya tarik yang
berpotensi besar sebagai peluang usaha. Tanaman hias pot juga bermanfaat bagi
lingkungan sekitar. salah satunya tanaman spatifilum (Spathiphyllum wallisii
Regel). Menurut Rugayah et al. (2021), tanaman spatifilum salah satu tanaman
hias yang daya tariknya terletak pada kekontrasan warna bunga putih bersih
dengan daun hijau tua mengkilap, sehingga nampak elegan sebagai tanaman hias
pot. Bunga bisa bertahan 15-20 hari, tidak rontok hanya mulai terjadi perubahan

warna ke semburat hijau. Tanaman hias pot memiliki manfaat bagi lingkungan



karena dapat mengurangi pencemaran udara atau polutan. Menurut Koike dan
Mitarai (2015), tanaman spatifilum memilki kemampuan dalam mengatasi Sick
Building Syndrome (SBS), yaitu dapat menyerap racun dalam ruangan. Senyawa

yang dapat diserap, salah satunya formaldehida.

Tampilan tanaman hias pot perlu diperhatikan keindahannya, salah satu cara untuk
menghasilkan pertumbuhan dan pembungaan yang optimal pada tanaman
spatifilum, yaitu dengan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT). Modifikasi
aplikasi ZPT alami dalam budidaya pertanian organik tentunya penting untuk
mengurangi ketergantungan pada bahan kimia sintesis, sehingga mendukung
sistem pertanian berkelanjutan. Menurut Rifai ef al. (2020), penggunaan zat
pengatur tumbuh alami memberikan keuntungan lebih dibandingkan dengan zat
pengatur tumbuh sintesis. Hal tersebut karena harganya yang lebih murah, mudah
didapat, dan tidak jauh beda pengaruhnya terhadap tanaman. Banyak jenis
tanaman yang dapat dijadikan sebagai zat pengatur tumbuh alami, salah satunya
bawang merah karena memiliki hormon yang mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Menurut Harjadi (2009), hormon sitokinin memiliki peran dalam
mengatur pembelahan sel, terbentuknya organ, serta pemanjangan pucuk dan mata

tunas.

Penggunaan zat pengatur tumbuh alami dengan ekstrak bawang merah bermanfaat
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman tanpa meninggalkan residu kimia
yang berbahaya bagi lingkungan. Menurut Pangestu ef al. (2023), penambahan
zat pengatur tumbuh dapat menghasilkan tumbuh kembang yang optimal.
Penggunaan zat pengatur tumbuh alami dengan ekstrak bawang merah tentunya
lebih efisien dibandingkan dengan bahan sintesis. Menurut Sofwan et al. (2018),
bawang merah salah satu tanaman yang berpotensi dapat digunakan sebagai zat
pengatur tumbuh alami karena memiliki kandungan hormon auksin yang dapat
memacu pertumbuhan akar pada tanaman. Ekstrak bawang merah pembentuk
senyawa allilthiamin yang berfungsi untuk memperlancar metabolisme pada
jaringan tumbuhan, memiliki sifat fungisida dan bakterisida, serta bawang merah

juga mengandung vitamin B1 (Thiamin) yang berguna untuk pertumbuhan tunas.



Keindahan spatifilum dapat dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan
nutirisinya, yaitu pemberian ZPT sebagai hormon pertumbuhan dan pemupukan
membantu pertumbuhan tanaman, untuk hasil daun yang rimbun dan anakan yang
banyak. Menurut Wasaya et al. (2017) dan Steiner et al. (2018), pemupukan
dapat dilakukann melalui tanah yang biasanya untuk memenuhi kebutuhan unsur
makro, sedangkan pemupukan melalui daun untuk mencukupi kebutuhan unsur
hara mikro. Menurut Rehim et al. (2012), aplikasi kombinasi kedua jenis pupuk

mampu memberikan pertumbuhan dan hasil yang optimal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah:

(1) Apakah terdapat pengaruh pemberian ekstrak bawang merah terhadap
pembungaan tanaman spatifilum?

(2) Apakah terdapat perbedaan pengaruh pemberian jenis pupuk NPK saja
dengan pupuk NPK yang ditambah pupuk daun terhadap pembungaan
tanaman spatifilum?

(3) Apakah terdapat interaksi antara pemberian ekstrak bawang merah dengan

pemberian pupuk majemuk terhadap pembungaan tanaman spatifilum?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:

(1) Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang merah terhadap
pembungaan tanaman spatifilum,;

(2) Mengetahui perbedaan pengaruh pemberian jenis pupuk NPK saja dengan
pupuk NPK yang ditambah pupuk daun terhadap pembungaan tanaman
spatifilum;

(3) Mengetahui interaksi antara pemberian ekstrak bawang merah dengan

pemberian pupuk majemuk terhadap pembungaan tanaman spatifilum.



1.4 Kerangka Pemikiran

Tanaman hias pot yang dimanfaatkan sebagai dekorasi di dalam ruangan, kerap
kali muncul permasalahan pada intensitas cahaya, tanaman hias pot di dalam
ruangan cenderung lebih rendah intesitas cahayanya dibandingkan dalam rumah
kaca dengan naungan, sehingga dapat mempengaruhi bentuk tampilan tanaman
hias pot yang kurang menarik. Tanaman hias pot yang sering dijadikan dekorasi
di dalam ruangan salah satunya tanaman spatifilum. Hal ini sejalan dengan
Pavlovic ef al. (2019) bahwa tanaman spatifilum memiliki nilai ekonomi dan
prospek pengembangan yang baik dari segi estetika dan fungsinya terhadap
lingkungan. Proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, yaitu salah satunya
jumlah bunga yang muncul dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu suhu,
intensitas penyinaran, atau nutrisi sehingga dapat menghambat dan mengurangi

nilai estetika tampilannya.

Teknik budidaya yang tepat untuk menstimulasi pembungaan tanaman spatifilum,
salah satunya dengan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT). Menurut Asra ef al.
(2020), zat pengatur tumbuh suatu senyawa alami non nutrisi yang dapat
merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang bekera secara aktif pada
tanaman. Zat pengatur tumbuh biasanya aktif dalam konsentrasi rendah yang
membuat respon secara fisiologis, biokimia, ataupun morfologis menjadi
terpengaruh. Zat pengatur tumbuh berdasarkan sumbernya berasal dari bahan
kimia atau sintetik yang memiliki kandungan murni dan bahan organik atau alami
yang memiliki kandungan hampir sama dengan bahan kimia atau sintetik. Zat
pengatur tumbuh sintetik biasanya harganya cukup mahal, sehingga alternatif
yang bisa digunakan dengan memodifikasi penggunaan bahan organik atau alami,

salah satunya bawang merah.

Penggunaan bawang merah untuk dijadikan ekstrak sebagai zat pengatur tumbuh
bagi tanaman menjadi alternatif yang dapat memudahkan petani. Menurut Khair
et al. (2013), penggunaan ekstrak bawang merah lebih menguntungkan dan

memberikan kemudahan bagi petani untuk memperoleh zat pengatur tumbuh



alami yang ramah lingkungan. Berdasarkan hail penelitian Siregar et al. (2015),
pemberian ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 75% memberikan hasil
terbaik untuk pertumbuhan panjang akar, panjang tunas, dan jumlah tunas pada
stek mawar. Hasil penelitian Rugayah ef al. (2021) menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak bawang merah konsentrasi 400 g/L dapat meningkatkan
diameter batang dengan selisih 0,37 mm (0,12%) dibandingkan tanpa ekstrak
bawang merah dan meningkatkan bobot segar tanaman dengan selisih 1,02 g

(0,33%) dibandingkan tanpa ekstrak bawang merah.

Tanaman spatifilum juga tentunya membutuhkan nutrisi yang seimbang untuk
dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan pembuangan, dengan dilakukannya
pemupukan menggunakan pupuk NPK majemuk. Menurut Pribadi et al. (2023),
pupuk majemuk NPK merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur hara
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), termasuk unsur hara makro yang
diperlukan dalam jumlah banyak bagi pertumbuhan tanaman. Jenis pupuk NPK
yang sering digunakan, yaitu NPK (16:16:16) dengan kandungan N 16%, P 16%,
dan K 16%. Berdasarkan hasil penelitian Fadila ez al. (2021), pemberian pupuk
NPK mutiara (16:16:16) dosis 6 g/tanaman nyata meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kailan pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, lebar tajuk,
panjang daun, bobot segar, dan panjang akar. Penelitian ini menggunakan pupuk
NPK majemuk (16:32:16), yaitu NPK (16:16:16) dan pupuk TSP diharapkan
mampu meningkatkan pertumbuhan dan memacu pembungaan tanaman
spatifilum. Menurut Lingga (2001), pupuk Triple Superfosfat (TSP) salah satu
jenis pupuk fosfor dengan kandungan P>0Os tertinggi sebanyak 46-48%, yang
berguna sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein tertentu,
membantu asimilasi dan pernapasan, serta mempercepat pembungaan, pemasakan

biji, buah, dan pembentukan akar.

Pemupukan NPK harus dilakukan dengan tepat sesuai dengan fungsinya agar
pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi optimal. Menurut Firmansyah
et al. (2017), pupuk NPK, fungsi N, P, dan K sangat berkaitan dalam mendukung

proses fotosintesis dan produksi fotosintat, serta meningkatkan pertumbuahan



tanaman melalui mekanisme pengubahan unsur hara NPK menjadi senyawa
organik atau energi yang disebut dengan metabolisme. Unsur hara tidak dapat
digantikan dengan unsur hara lain sehingga dengan adanya unsur hara tanaman
dapat memnubhi siklus hidup. Pemupukan yang dilakukan tidak hanya dengan
menggunakan pupuk NPK, namun pemupukan juga dapat dilakukan melalui daun
dengan menggunakan pupuk daun. Menurut Burhan (2016), pemupukan suatu
kegiatan dengan memberikan nutrisi atau unsur hara pada tanaman. Pemupukan
dapat dilakukan dengan cara pemberian pupuk pada media tanam dan tanaman
yang diberikan melalui daun dengan cara penyemprotan. Menurut Marlina et al.
(2019), pupuk daun yang dapat digunakan, yaitu pupuk daun yang mengandung
unsur hara makro dan mikro, salah satunya pupuk daun Growmore. Growmore
memiliki keunggulan dalam mempercepat pertumbuhan pada tanaman muda,
mempercepat munculnya bunga pada tanaman hias, serta

dapat meningkatkan produksi buah.

Pemupukan melalui daun dapat dilakukan dengan menyemprotkan unsur hara
pada daun. Menurut Gani et al. (2023), pemupukan melalui daun jauh lebih
berhasil dibandingkan dengan pemupukan melalui akar, karena pada daun
memiliki mulut daun (stomata) yang menyerap air dan zat makanan yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan sehingga tanaman lebih cepat menumbuhkan
tunas. Pupuk daun memilki kandungan unsur hara mikro yang dibutuhkan
tanaman. Penyerapan haranya berjalan lebih cepat dibandingkan dengan pupuk
yang diberikan melalui akar. Pemberian pupuk secara rutin dan berkala dengan
dosis yang tepat sangat menunjang pertumbuhan. Berdasarkan hasil penelitian
Gani et al. (2023), pemberian pupuk daun Growmore dengan konsentrasi 2 g/L
pada tanaman hias monstera memberikan hasil yang lebih baik bagi pertambahan
tinggi tanaman yang lebih tinggi, yaitu 22,99 cm, pertambahan daun yang lebih
banyak, yaitu 5,44 helai dengan panjang daun mencapai 17,13 cm dan lebar daun
9,80 cm. Penampilan yang menarik pada tanaman spatifilum juga perlu
memperhatikan pada pemberian pupuk dan nutrisi yang tepat untuk hasil yang
lebih baik. Menurut Maisari ef al. (2021), perawatan dapat dilakukan dengan

penyiraman, pemupukan, pemberian zat pengatur tumbuh, dan perawatan tanaman



lainnya agar pertumbuhan dan tampilan tanaman yang diinginkan lebih maksimal.
Kerangka pemikiran pembungaan kembali tanaman spatifilum dengan pemberian

ekstrak bawang merah dan pupuk majemuk disajikan pada pada Gambar 1.

Spatifilum salah satu tanaman hias pot yang menarik

v

Spatifilum memiliki daya tarik untuk dijadikan bisnis karena nilai

estetikanya dan dapat mengurangi pencemaran udara atau polutan

\4

Upaya peningkatan kualitas tanaman spatifilum dengan pemberian ZPT alami

ekstrak bawang merah dan pupuk majemuk (pupuk NPK dan pupuk daun)

A4

ZPT alami Pupuk NPK
ekstrak bawang merah majemuk
v v v v
Mo: Mi: Ma: Pa:
0g/L 150 g/L 300 g/L Pi: Pupuk NPK
Pupuk (16:32:16)
NPK dan pupuk daun

(16:32:16) Growmore
saja (6:30:30)

\ 4

Meningkatkan pertumbuhan tanaman dan memacu pembungaan

tanaman spatifilum hinnga pembungaan berikutnya

A4

Didapatkan tanaman spatifilum dengan tampilan yang terbaik

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran pembungaan kembali tanaman spatifilum
dengan pemberian ekstrak bawang merah dan pupuk majemuk.



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

(1) Terdapat pengaruh pemberian ekstrak bawang merah terhadap pembungaan
tanaman spatifilum;

(2) Terdapat perbedaan pengaruh pemberian jenis pupuk NPK saja dengan pupuk
NPK yang ditambah pupuk daun terhadap pembungaan tanaman spatifilum,;

(3) Terdapat pengaruh interaksi antara pemberian ekstrak bawang merah dengan

pemberian pupuk majemuk terhadap pembungaan tanaman spatifilum.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Spatifilum

Tanaman spatifilum memiliki daun yang tebal berwarna hijau tua dengan
permukaan halus dan rata. Tinggi daun mencapai 50 cm dan lebar daun 25 cm.
Panjang tangkai daun tanaman spatifilum dapat mencapai 20 cm dan tinggi
tanaman spatifilum sekitar 50-70 cm. Tanaman spatifilum cocok ditempatkan
pada sudut ruangan, lorong, atau lobby. Klasifikasi tanaman spatifilum, termasuk
dalam Divisi Magnoliophyta, Sub Divisi Spermatophyta, Kelas Liliopsida, Sub
Kelas Arecidae, Ordo Arales, Famili Araceae, Genus Spathiphyllum, dan Spesies
Spathiphyllum wallisii Regel (Widyastuti, 2018).

Spatifilum merupakan salah satu jenis tanaman dari famili Araceae yang diminati
masyarakat karena bentuk dan warna bunga yang menarik. Tanaman spatifilum
dapat dijadikan sebagai tanaman hias pot dalam ruangan atau hiasan di atas meja.
Spatifilum termasuk ke dalam genus dari sekitar 40 tanaman berbunga monokotil
yang berasal dari daerah tropis, seperti Amerika dan Asia Tenggara. Spesies
tanaman spatifilum umumnya diketahui sebagai spathe atau peace lily. Spesies
popular digunakan dalam ruangan karena mampu membersihkan udara, seperti

benzene, formaldehida, dan polutan lainnya (Kakoei dan Salehi, 2013).

Tanaman spatifilum salah satu spesies tanaman herba yang memiliki bunga jenis
monokotil dalam keluarga Arecea. Tanaman spatifilum ini biasa dikenal dengan
sebutan lili perdamaian. Bunga pada tanaman spatifilum berwarna putih
membentuk setengah lekungan dan di tengahnya terdapat spadik bunga yang
cantik. Tanaman spatifilum ini memiliki manfaat bagi lingkungan, yaitu dapat

mengurangi pencemaran udara atau polutan (Novia et al., 2023).
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Tanaman spatifilum salah satu tanaman hias yang tumbuh baik di daerah tropis
termasuk Indonesia. Suhu yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman spatifilum,
yaitu pada suhu dengan kelembaban udara 50%. Intensitas cahaya yang baik
untuk spatifilum, yaitu 500 Lux dengan naungan yang teduh. Tanaman spatifilum
memiliki fotoperiode 16 per 8 (siang per malam), yang artinya tergolong tanaman
panjang hari (Pavlovic et al. 2019). Menurut Henny et al. (2006), tanaman
spatifilum pada pembungaannya dapat dipengaruhi oleh suhu. Tanaman
spatifilum yang mengalami suhu dingin 12°C dapat berbunga sekitar 3-4 minggu
lebih awal daripada yang tidak dingin. Tanaman spatifilum dapat berbunga lebih

dari satu kali sepanjang tahun.

2.2 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa mutlak yang dibutuhkan oleh
tanaman karena memiliki peran dalam mendukung pertumbuhan tanaman
sekalipun ketersediaan unsur hara mencukupi. ZPT merupakan senyawa organik
yang tidak termasuk dalam unsur hara, akan tetapi penting dan sangat diperlukan
dalam mempengaruhi proses fisiologos tanaman. Tanaman sendiri dapat
menghasilkan ZPT secara alami, akan tetapi seringkali jumlah yang dihasilkan
tidak cukup optimal, sehingga diperlukan penambahan agar menghasilkan
pertumbuhan yang baik dan maksimal. ZPT dapat diperoleh secara sintetik atau
secara alami. ZPT alami menjadi alternatif tersedia di alam berasal dari bahan-
bahan organik yang lebih memiliki banyak kelebihan, yaitu ramah lingkungan,
mudah diperoleh, aman digunakan, dan relatif murah. Bahan ZPT alami berasal
dari tanaman yang dapat digunakan, yaitu air kelapa, ekstrak touge, bawang

merah, rebung muda, bonggol pisang, dan lain-lain (Iswahyudi et al., 2020).

Zat pengatur tumbuh pada golongan auksin, terdiri dari: Indol Asam Asetat (IAA),
Indol Asam Butirat (IBA), Naftalen Asam Asetat (NAA), dan 2,4
Dikhlorofenoksiasetat (2,4 D). Zat pengatur tumbuh pada golongan giberelin,
yaitu GA 1, GA 2, GA 3, GA 4. Zat pengatur tumbuh yang termasuk golongan
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sitokinin adalah Kinetin, Zeatin, Ribosol, Benzil Aminopurin (BAP) atau
Benziladenin (BA), sedangkan zat pengatur tumbuh yang termasuk golongan

Inhibitor Adalah Etilen (ETH) dan Asam Absisisat (ABA) (Pujiasmanto, 2020).

2.3 Ekstrak Bawang Merah

Bawang merah merupakan salah satu tanaman yang memiliki banyak kandungan
manfaat di dalamnya. Salah satu manfaat bawang merah, yaitu umbinya yang
dapat dijadikan sebagai zat pengatur tumbuh bagi pertumbuhan tanaman. Bawang
merah memilki kandungan hormon pertumbuhan berupa auksin dan sitokinin,
apabila pemberian ekstrak dosis yang terlalu tinggi akan menghambat
pertumbuhan tanaman. Auksin salah satu hormon yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Hormon auksin memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah daun, kandungan klorofil, pertambahan akar, serta

diameter batang (Patma et al., 2013).

Pembentukan cabang dan pertumbuhan tunas dapat dipacu dengan hormon
sitokinin yang berperan dalam aktivasi pembelahan sel. Respon positif tanaman
terhadap aplikasi zat pengatur tumbuh dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu jenis tanaman, fase tumbuh tanaman, jenis zat pengatur tumbuh,
konsentrasim dan cara aplikasinya. Auksin dapat digunakan untuk menginduksi
pembentukan kalus, kultur suspense, dan akar yang di mana itu dapat memacu
pemanjangan dan pembelahan sel. Pemberian tingkat konsentrasi ekstrak bawang
merah dapat mempercepat pertumbuhan jumlah tunas, semakin tinggi pemberian
konsentrasi ekstrak bawang merah dapat menyebabkan semakin banyak
pertumbuhan jumlah tunas. Perasan bawang merah mengandung zat pengatur
tumbuh yang mempunyai peranan mirip Asam Indol Asetat (IAA) atau auksin.
Penambahan auksin dari luar tanaman akan meningkatkan kandungan auksin yang
ada di dalam jaringan, sehingga dapat menginisiasi sel untuk tumbuh dan
berkembang. Rasio dan auksin tinggi akan membentuk bagian vegetatif

tanaman, yaitu akar, tunas, dan daun tanaman (Tambunan et al., 2018).
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Bawang merah salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai zat pengatur
tumbuh alami karena memiliki kandungan hormon pertumbuhan berupa hormon
auksin dan giberelin yang dapat memacu pertumbuhan benih (Marfirani, 2014).
Menurut Tini et al. (2022), bawang merah memiliki kandungan IAA 251,76 ppm,
kinetin 75,54 ppm, zeatin 23,77 ppm, dan GA3 594,12 ppm. Menurut Nurlaeni
dan Surya (2015), umbi bawang merah mengandung vitamin B1 (7Thiamin) yang
berperan dalam mengubah kandungan karbohidrat menjadi sumber energi dalam
metabolisme pertahanan tanaman. Proses inisiasi akar, tanaman banyak
memerlukan energi berupa senyawa glukosa, senyawa nitrogen, dan senyawa
yang cukup membantu dalam mempercepat pertumbuhan akar sehingga melalui
akar dapat merangsang pertumbuhan tinggi, diameter serta pertambahan jumlah

daun, serta cabang tanaman.

Kandungan esktrak bawang merah berperan dalam pertumbuhan dan
perkembangan pada tanaman spatifilum. Menurut Husen ef al. (2008), esktrak
bawang merah memiliki kandungan zat pengatur tumbuh yang mirip dengan Indol
Acetic Acid (IAA) yang penting dalam memacu pertumbuhan secara optimal dan
mampu meningkatkan pertumbuhan akar. Ekstrak bawang merah sebagai zat
pengatur tumbuh alami, memiliki kandungan giberelin, auksin, dan sitokinin yang
mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman spatifilum.
Menurut Trisnawan et al. (2017), giberelin dapat meningkatkan pembelahan dan
pemanjangan sel yang dapat digunakan memperpanjang ruas tanaman, lebar luas
daun, panjang batang, dan memperbesar buah atau bunga. Kandungan auksin dan
sitokinin menurut Widiastoety (2014), berperan dalam pembentukan meristem
yang dapat menumbuhkan organ baru, mengatur poliferasi dan diferensiasi sel
tumbuhan, mengatur berbagai perkembangan dan pertumbuhan tanaman, serta

dapat meningkatkan pemanjangan dan pembelahan sel.

Penelitian terkait dengan pemberian ekstrak bawang merah dengan berbagai
konsentrasi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman telah banyak dilakukan.
Berdasarkan penelitian Muswita (2011), pemberian ekstrak bawang merah dalam

berbagai konsentrasi dapat meningkatkan jumlah akar dan presentase hidup
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tanaman gaharu. Berdasarkan hasil penelitian Utami ez a/l. (2016), pemberian
konsentrasi ekstrak bawang merah nyata mempercepat tumbuh tunas,
meningkatkan tinggi tunas, dan memperbanyak jumlah daun. Konsentrasi ekstrak
bawang merah 50% merupakan dosis paling optimum untuk pertumbuhan stek
anggur. Hasil penelitian Mutryarny et al. (2022) menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak bawang merah 30 ml/L merupakan konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang daun yang dilihat adanya pengaruh pada seluruh
parameter pengamatan, meningkatkan tinggi tanaman, memperbanyak jumlah
daun dan jumlah anakan, serta meningkatkan berat basah biomassa. Keberadaan
auksin dan allithiamin di dalam ekstrak bawang merah memiliki peranan besar

terhadap pertumbuhan tanaman bawang daun.

2.4 Pupuk NPK

Pemupukan merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan dalam membantu
pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk NPK salah satunya, pada unsur N
memiliki peran penting dalam pertumbuhan vegetatif, unsur P memiliki fungsi
untuk pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman muda, serta tanaman tidak
menjadi kerdil akibat kekurangan P (Dewantri et al., 2017). Yusdian dan Haris
(2016) menyatakan bahwa pupuk NPK merupakan pupuk majemuk lengkap
(complete fertilizer), agar dapat memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman perlu
dipilih yang memiliki perbandingan NPK sesaui dengan kebutuhannya untuk

perkembangan tanaman.

Pupuk majemuk, salah satunya pupuk NPK dianggap lebih menguntungkan
karena pengaplikasiannya lebih sederhana daripada pupuk tunggal sehingga
menghemat waktu dan tenaga. Pemberian dosis sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu kandungan hara pada pupuk, jenis tanah, jenis tanaman, populasi
tanaman per satuan luas, juga iklim. Pupuk NPK mutiara mengandung tiga unsur
makro, yaitu nitrogen, fosfor dan kalium. Nitrogen bermanfaat dalam melakukan
pertumbuhan vegetatif yang berguna membentuk asam amino. Asam amino

penyusun protein yang merupakan komponen terbanyak dari sitoplasma sel.
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Banyak nitrogen maka ukuran dan jumlah sel akan meningkat. Peranan fosfor
juga penting karena termasuk komponen dalam stuktur asam nukleat yang
mengatur sintesis protein yang penting dalam pembelahan sel dalam
perkembangan jaringan baru, serta berasosiasi dengan tranformasi energi dalam
tanaman. Kalium tergabung dalam pergerakan air dan hara, serta karbohidrat
dalam jaringan. Kalium berperan dalam meningkatkan produksi protein,
meningkatkan penggunaan air serta meningkatkan resitensi terhadap hama dan
penyakit. Fosfor berperan penting dalam hal transfer energi di dalam sel tanaman,
struktur membran sel, meningkatkan efisiensi fungsi dan penggunaan nitrogen

(Kurniati dan Sudartini, 2015).

Pupuk nitrogen apabila diberikan pada tanah, yang perlu diperhatikan, yaitu dalam
aplikasinya agar tidak mudah tercuci sebelum diserap oleh tanaman. Fosfor
memiliki peran penting dalam proses metabolisme tanaman yang keberadaannya
tidak dapat digantikan oleh unsur hara lain, serta komponen penting asam nukleat.
Fosfor penting untuk perkembangan akar, pertumbuhan awal akar tanaman, luas
daun, dan mempercepat panen. Kekurangan fosfor ditunjukkan dengan gejala
tanaman yang kerdil, penghambatan perkembangan akar dan cabang, pelambatan
waktu panen, perubahan daun menjadi kebiruan, dan sering dengan warna

keunguan yang umumnya tampak pada daun tua (Subhan et al., 2009).

Fosfor merupakan pupuk yang unsurnya tidak dapat segera tersedia dan
diperlukan pada stadia permulaan tumbuh, sehingga pupuk P sebagai pupuk dasar
yang digunakan pada waktu tanam. Fungsi P sebagai salah satu unsur penyusun
protein, dibutuhkan untuk pembentukan bunga, buah, dan biji, merangsang
pertumbuhan akar menjadi memanjang sehingga tanaman akan tahan kekeringan.
Jenis pupuk fosfor yang beredar di pasaran tergolong banyak. Jenis pupuk fosfor
yang sering digunakan, yaitu Triple Superfosfat (TSP) dan SP-36. Pupuk TSP
mengandung kadar 46-48%. Bentuk pupuk TSP berupa butiran (granulated)
dengan warna abu-abu. Sifatnya mudah larut dalam air dan reaksi fisiologisnya
netral. Keberadaan pupuk TSP di pasaran mulai berkurang karena kandungan

bahan impor dan pupuk TSP sulit diperoleh. Unsur K berperan dalam proses
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metabolisme seperti seperti fotosintesis dan respirasi, K juga sebagai sumber
kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi kekeringan dan penyakit (Lingga dan

Marsono, 2007).

2.5 Pupuk Daun

Pemenuhan unsur hara untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman biasanya
dilakukan dengan penambahan unsur hara melalui pupuk. Terdapat berbagai jenis
pupuk yang dapat digunakan untuk memenuhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Berdasarkan cara pemberiannya, salah satunya dengan pupuk daun.
Pengaplikasian pupuk daun dengan disemprotkan melalui permukaan daun.
Pemberian pupuk daun harus memperhatikan waktu efektif mulut daun (stomata)
tanaman terbuka dengan baik. Pemberian pupuk melalui daun lebih aman namun

tingkat efisiensinya sangat rendah (Mansyur et al., 2021).

Pemupukan melalui daun merupakan suatu cara mendistribusikan sejumlah
larutan hara secara merata di seluruh permukaan daun tanaman. Air dan unsur
hara diserap daun melalui lubang-lubang aerasi di permukaan daun seperti
kutikula dan stomata. Penelitian menunjukkan dengan pemberian pupuk daun
pada tanaman bawang merah dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
umbi bawang merah. Jumlah daun, jumlah anakan, bobot basah dan kering tajuk
tanaman bawang merah yang diberikan pupuk daun NPK 6- 30-30. Pupuk daun
NPK 6-30- 30 memberikan jumlah umbi dan bobot umbi per tanaman yang lebih
tinggi jika dibandingkan tanpa pupuk daun (Ekawati, 2018).

Growmore merupakan pupuk daun dengan bentuk kristal biru yang dapat diserap
dengan mudah oleh tanaman dan memiliki kandungan unsur hara makro dan
mikro yang membantu dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
sehingga tanaman mendapatkan banyak nutrisi. Komposisi kandungan Growmore
terdiri dari unsur N (6%), P (30%), K (30%), selain itu, terdapat vitamin-vitamin
dalam proses pertumbuhan dan unsur hara mikro seperti Mn, B, dan Cu (Yulia dan

Zuhry, 2022).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2024 sampai April 2025. Penelitian
ini dilakukam di Rumah Kaca Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan, yaitu alat tulis, kamera, kertas label, tali rafia, kain flanel,
karung, penggaris, meteran, pisau, gunting, gelas ukur, timbangan, /ux meter,
SPAD, hand spraryer, ember, gembor, selang, pot berdiameter 25 cm dengan
tinggi 17,5 cm, kawat ayakan, dan cangkul. Bahan yang digunakan, yaitu bibit
tanaman spatifilum dengan umur yang seragam, media tanam dari campuran
tanah, pupuk kendang kambing, dan sekam padi dengan perbandingan (2:1:1),
ekstrak bawang merah, pupuk NPK (16:32:16) dan pupuk daun Growmore
(6:30:30).

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan
faktorial (3 x 2) dengan tiga ulangan. Faktor pertama, yaitu pemberian ekstrak
bawang merah yang terdiri dari tiga taraf konsentrasi antara lain: Mo: 0 g/L; M1:
150 g/L; Ma: 300 g/L. Faktor kedua, yaitu aplikasi pupuk majemuk yang terdiri
dari dua taraf antara alin: pupuk NPK saja (P1) dan pupuk NPK dengan pupuk
daun (P2). Pengelompokan tanaman spatifilum berdasarkan umur: (7-9), (10-12),

(13-15) bulan. Setiap perlakuan dalam setiap ulangan terdiri dari 3 pot, sehinnga
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total pot adalah 54 yang terdiri dari 6 perlakuan x 3 ulangan x 3 sampel. Tata

letak percobaan disajikan pada Gambar 2.

M:P; M, P; MzP;
MoP; MzP; MoP;
MoP; MoP; M,P;
MiPy MoP; M:P,
M:P> M:P; MoP;
M:P> MP, MiP;
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3

Gambar 2. Tata letak percobaan

Keterangan:

MoP1: Ekstrak bawang merah 0 g/L dan pupuk NPK (16:32:16)

M;Pi: Ekstrak bawang merah 150 g/L dan pupuk NPK (16:32:16)

M:P;: Ekstrak bawang merah 300 g/L dan pupuk NPK (16:32:16)

MoP>: Ekstrak bawang merah 0 g/L. dan pupuk NPK (16:32:16) dan pupuk daun
Growmore (6:30:30)

M;P>: Ekstrak bawang merah 150 g/L dan pupuk NPK (16:32:16)
dan pupuk daun Growmore (6:30:30)

M,P». Ekstrak bawang merah 300 g/L dan pupuk NPK (16:32:16) dan pupuk daun
Growmore (6:30:30)

Data diuji homogenitas ragamnya dengan Uji Bartlett, sedangkan aditivitasnya
diuji dengan Uji Tukey. Kedua asumsi terpenuhi, maka analisis dilanjutkan
dengan uji F atau analisis varian (ANOVA). Data yang tidak memenuhi kedua
asumsi tersebut dilakukan transformasi data. Uji F yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antarperlakuan dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf 5%. Data yang telah dianalisis ragam tidak menunjukkan

pengaruh yang signifikan dilakukan pendekatan dengan standar error of mean.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan, yaitu persiapan bahan tanam, dengan
menyiapkan seluruh alat dan bahan untuk persiapan bahan tanam dan media
tanam. Pelaksanaan penelitian selanjutnya, yaitu perawatan dan pemeliharaan
tanaman spatifilum, seperti pemangkasan daun yang menguning, serta pembuatan
ekstrak bawang merah untuk pengaplikasian dan pengaplikasian pupuk NPK dan
pupuk daun. Pelaksanaan penelitian juga mencakup pengamatan pada tanaman

spatifilum baik sebelum perlakuan mauapun setelah perlakuan selesai dilakukan

3.4.1 Persiapan Bahan Tanam dan Media Tanam

Bahan tanam berupa bibit spatifilum yang berumur 7-15 bulan dibedakan
berdasarkan umur (7-9), (10-12), (13-15) bulan yang disajikan pada Gambar 3.
Proses selanjutnya penyusunan tata letak percobaan dan menyiapkan media tanam
yang akan digunakan. Media tanam yang digunakan pada penelitian ini, yaitu
campuran dari tanah, pupuk kandang, dan sekam padi dengan perbandingan
(2:1:1), kemudian dicampur hingga semua media tercampur rata. Media tanam

yang sudah tercampur digunakan untuk menanam spatifilum

Gambar 3. Kelompok tanaman berdasarkan umur: (a) 7-9 bulan; (b) 10-12 bulan;
dan (c) 13-15 bulan.
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3.4.2 Perawatan Tanaman Spatifilum

Perawatan tanaman spatifilum pada penelitian ini terdiri dari penyiraman dan
pemotongan daun menguning. Penyiraman tanaman spatifilum dilakukan dua hari
sekali atau disesuaikan pada media tanamnya, apabila media tanam kering maka
dilakukan penyiraman. Pemotongan daun dilakukan secara manual dengan
membuang daun tua yang ditandai dengan bagian pinggir daun mengering dan

daun telah layu atau warna daun menguning.

3.4.3 Aplikasi Ekstrak Bawang Merah

Penelitian ini menggunakan ekstrak bawang merah yang berasal dari umbi

bawang merah melalui metode ekstraksi yang merupakan teknik menggunakan

pelarut air. Proses ekstraksi melibatkan penyaringan cairan menggunakan kain

saring atau kain flanel, lalu menambahkan air secukupnya pada ampas hingga

mencapai volume yang diinginkan. Langkah-langkah pembuatan ekstrak bawang

merah dengan metode ekstraksi sebagai berikut:

(1) Pembuatan ekstrak bawang merah 150 g/L dengan cara menimbang bawang
merah yang telah dibersihkan sebanyak 150 g;

(2) Bawang merah dihaluskan dengan menggunakan blender, lalu disaring
dengan kain saring, selanjutnya diencerkan sehingga volume 1 L;

(3) Selanjutnya, pembuatan ekstrak bawang merah 300 g/L dengan cara
menimbang bawang merah yang telah dibersihkan sebanyak 300 g;

(4) Bawang merah dihaluskan menggunakan blender, lalu disaring dengan kain

saring, selanjutnya diencerkan sehingga volume 1 L;

Aplikasi ekstrak bawang merah dilakukan dengan disiramkan pada media tanam
di dekat titik tumbuh spatifilum sebanyak empat kali dengan waktu penyiraman
satu minggu sekali. Setiap aplikasi volume siram ekstrak bawang merah pada

masing-masing konsentrasi sebanyak 100 ml.
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3.4.4 Aplikasi pupuk NPK

Pupuk yang diberikan pada tanaman spatifilum berupa pupuk NPK majemuk
(16:32:16). Pemberian pupuk NPK dilakukan dengan cara dibuat alur melingkar
sekitar tanaman yang dibuat melingkar dengan jarak + 5 cm dari tanaman. Dosis
yang digunakan pada tanaman, yaitu 6 g per tanaman. Persiapan pupuk NPK
(16:32:16) sebagai berikut:
(1) Pupuk NPK (16:32:16) diperoleh dari NPK majemuk (16:16:16), yaitu 6 g;
(2) Kadar N, P>0s, dan K>0O pada NPK (16:16:16) pada masing-masing dosis 6 g
sebagai berikut:

a. N=16%
18 62=096
—x62=09g

b. P,Os5=16%

16 _
mx6g—0,96g
c. KeO=16%
16 _
mx6g—0,96g

(3) Menyiapkan pupuk NPK (16:32:16) yang merupakan campuran NPK
(16:16:16) dengan TSP;

(4) Perhitungan pupuk TSP untuk memenuhi kebutuhan NPK (16:32:16) dosis 6
g NPK mutiara:

a. TSP (45% P20s) yang harus ditambahkan

100 _
EXO, 9% g=2,13¢g

(5) Pupuk TSP yang harus ditambahkan sebanyak 2,13 g dan NPK mutiara 6 g

per pot tanaman.
3.4.5 Aplikasi pupuk daun

Aplikasi pupuk daun pada tanaman spatifilum menggunakan pupuk daun
majemuk rasio NPK, yaitu Growmore (6:30:30) dan digunakan dengan
konsentrasi 2 g/L.. Maka kandungan setiap unsur hara dalam 2 g/L sebagai

berikut:
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(1) Nitrogen (N): 6% x2g=0,06x2=0, 12 g Nitrogen (N)
(2) Fostor (P205): 30% x2 g=0,30x2=0, 60 g Fosfor (P,O5)
(3) Kalium (K20): 0% x2g=0,30x2=0, 60 g Kalium (K,0)

Jadwal pengaplikasian ekstrak bawang merah dan pupuk majemuk pada tanaman

spatifilum sebagai berikut:

(1) Pupuk NPK (16:32:16) diaplikasikan pada minggu pertama sebagai pupuk
dasar pada seluruh pot tanaman,;

(2) Pupuk daun Growmore (6:30:30) diaplikasikan pada 27 pot tanaman yang
mendapat perlakuan dan diberikan sebanyak 4 kali dari minggu ketiga sampai
minggu keenam;

(3) Ekstrak bawang merah diaplikasikan sebanyak 4 kali dari minggu pertama

sampai minggu keempat sesuai dengan konsentrasi masing-masing perlakuan.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel utama yang akan diamati pada penelitian ini adalah:

(1) Jumlah bunga (kuntum) diamati dari awal aplikasi hingga akhir masa
pengamatan dengan menghitung total bunga yang muncul selama periode.;

(2) Waktu muncul bunga pada tanaman spatifilum (hari setelah aplikasi).diamati
ketika kuncup bunga berwarna putih mulai terlihat mencapai ukuran minimal
3 cm;

(3) Waktu mekar bunga (hari setelah muncul bunga) diamati dengan menghitung
awal mekar bunga dari rentang waktu sejak kuncup bunga muncul hingga
bunga mekar sempurna;

(4) Lama masa pajang bunga (hari) diamati saat bunga telah mekar sempurna
hingga 25% bagian bunga menunjukkan tanda kehijauan;

(5) Ukuran bunga (cm) diukur dengan menggunakan penggaris atau meteran.
Pengukuran panjang mahkota (cm) diukur dari bagian bawah bunga sampai
ke ujungnya, lebar mahkota (cm) yang diukur pada bagian terlebar dari
bunga, dan panjang tangkai (cm), yang diukur dari tempat munculnya tangkai

pada helaian daun sampai ke ujung pertama di bagian dasar mahkota bunga.
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Variabel pendukung yang akan diamati pada penelitian ini adalah:

(1)

(2)

€)

(4)

()

Penambahan tinggi tanaman (cm) diukur dari permukaan media hingga ujung
daun terpanjang menggunakan penggaris atau meteran. Pengamatan tinggi
tanaman dilakukan untuk melihat penambahan tinggi sejak awal hingga akhir
penelitian;

Penambahan jumlah daun (helai) diukur pada awal dan akhir penelitian setiap
pot untuk menghitung penambahan jumlah daun. Pengamatan penambahan
jumlah daun dilakukan dengan menghitung daun yang telah terbuka
sempurna;

Jumlah anakan (total) dihitung pada setiap pot. Jumlah anakan yang
terhitung, yaitu anakan yang telah memiliki tiga buah helai daun;

Tiingkat kehijauan daun (unit klorofil) diukur menggunakan klorofil meter
SPAD (Soil Plant Analysis Development) Minolta 520. Pengukuran
dilakukan pada tiga titik, yaitu di ujung pangkal atas, tengah, dan ujung
pangkal bawah. Pengamatan kehijauan daun ini dilakukan pada akhir
penelitian; dan

Tampilan tanaman hias dengan skoring menggunakan Google Form. Skoring
memiliki tujuan untuk mengetahui tampilan tanaman spatifilum paling
menarik sesuai dengan responden. Skoring dilakukan dengan menampilkan
18 tanaman dari seluruh perlakuan yang disajikan secara acak. Responden
diminta untuk memberikan skor pada setiap tanaman dari 1 (skor terendah)
hingga 5 (skor tertinggi). Data yang telah terkumpul diambil dari nilai modus

untuk mengetahui perlakuan dengan skor paling tinggi.



5.1

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah:

(1)

2)

€)

Pemberian ekstrak bawang merah konsentrasi 300 g/L pada tanaman
spatifilum dapat mempercepat waktu mekar bunga, memperlama masa pajang
bunga, dan meningkatkan panjang mahkota bunga;

Pemberian pupuk NPK (16:32:16) dan pupuk daun Growmore (6:30:30)
meningkatkan penambahan jumlah daun, memperlama masa pajang bunga,
dan meningkatkan panjang mahkota bunga;

Terdapat interaksi antara ekstrak bawang merah dengan pupuk majemuk pada
lebar mahkota bunga. Jika menggunakan pupuk NPK (16:32:16) saja maka
perlu penambahan ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 300 g/L, tetapi
jika ditambah dengan pupuk NPK (16:32:16) dan pupuk daun Growmore
(6:30:30) maka ekstrak bawang merah cukup dengan konsentrasi 150 g/L

untuk menghasilkan lebar mahkota yang maksimum.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya tentang pembungaan kembali tanaman spatiflum lebih

ditekankan pada dosis NPK dan ekstrak bawang merah dengan konsentrasi tinggi.
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